BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisa hidrologi yang didapat debit puncak banijir per kala ulang
masing — masing yang di dapat pada kala ulang 2 tahun sebesar 0.1517 m?®/s, kala ulang
5 tahun sebesar 0.1302 m¥/s, kala ulang 10 tahun sebesar 0.1034 m®/s, dan kala ulang
25 tahun sebesar 0.0812 m?s. Selain dari gambaran profil muka air banjir, Output dari
Hec — Ras dan juga debit per masing — masing kala ulang juga dapat berupa Rating
Curves yang merupakan grafik yang menunjukan hubungan antara elevasi muka air (m)
dengan debit drainase (m?®/detik).

Lokasi penelitian yang memiliki panjang saluran kurang lebih 579.50 m. Dari sepuluh
titik yang di tinjau air mulai meluap dari STA 0 + 350 hingga ke hilir saluran yaitu STA
0 + 50. Dari hasil pemodelan yang dilakukan melalui Hec — Ras, dapat dilihat tinggi muka
air pada masing — masing sta. Pada daerah hulu sta 0 +500 air mulai meluap melewati
batas normal hingga hilir saluran yaitu pada sta 0 + 50 air meluap dan melewati badan
jalan. Dari hasil pemodelan yang dilakukan melalui Hec — Ras, dapat dilihat bahwa
luapan yang terjadi disebabkan karena dasar saluran yang sangat dangkal. Luapan
mengakibatkan material sedimen di hulu saluran tergerus dan terbawa arus, lalu
menumpuk sepanjang pertengahan hingga hilir saluran yang membuat dasar saluran

menjadi dangkal

5.2 Saran

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Dalam analisis hidrologi pada penelitian ini menggunakan satu stasiun hujan diharapkan
agar para peneliti selanjutnya bisa menggunakan tiga stasiun hujan untuk melakukan
perhitungan analisis hidrologi pada saluran drainase jalan Timor Raya Kelurahan
Sikumana

Pada penelitian ini menggunakan metode rasional pada debit banjir rancangan

diharapkan agar para peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode lain untuk
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perhitungan debit banjir rancangan untuk melihat perbandingan dan juga bisa meninjau
daerah yang terkena banjir bukan hanya pada saluran drainase tapi juga dari limbah

yang yang berada di masyarakat sekitar lokasi penelitian.
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